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Pada pene!itian ini te!ah dilakukan va!idasi dan optimasi metode 
kromatografi gas yang diaplikasikan untuk penetapan kadar a!koho! dalam buah 
mangga pada berbagai tingkat kematangan dari buah yang disimpan selama selang 
waktu satu sampai lima hari sete!ah pemetikan. 
Untuk mengetahui validitas dari metode kromarografi gas maka sebelum 
digunakan untuk penetapan kadar a!kohol dalam buah mangga, metode 
kromatografi gas dilakukan validasi terlebih dahulu. Pada validasi untuk 
menentukan selektivitas digunakan parameter Resolusi (Rs) dan Waktu retensi 
relatif (a), dari penelitian diperoleh Waktu retensi relatif (a.) antara etano! standar 
dengan isopropanol adalah 1,03 dengan resolusi 2,6. 
Pada pemilihan pelarut dipilih pelarut etil asetat karena puncaknya tidak 
berimpit dengan alkohol maupun isopropanoL Untuk uji linieritas didapat 
hubungan yang Iinier antara kadar alkohol dengan perbandingan antara area 
alkohol standar dan isopropanol, sehingga slope dari kurva baku dapat digunakan 
untuk menghitung kadar alkohol dalaril sampel. Pada penentuan presisi alat 
dengan membandingkan antara pemakaian standar internal dan standar eksternal 
didapatkan bahwa pemakaian standar internallebih teliti daripada dengan standar 
eksternal. Pada penentuan akurasi diperoleh prosen recovery sebesar 93,773 % 
Setelah dilakukan validasi, tahap selanjutnya adalah preparasi sampel 
dimana sampel dipreparasi melalui tiga tahap yaitu penguapan dengan rotavapor 
kemudian diekstraksi dengan n - heksana dan dilanjutkan dengan ekstraksi 
memakai eti! asetat. 
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Dad fase eli! asetal kemudian sampe! diinjeksikan keda!am kromalograf 
gas dan diamati perbandingan area antara area alkoho! da!am sampel dengan 
isopropanol dan dihitung kadamya. Dad penelitian didapat kadar alkohol dalam 
sampeJ pada rentang waktu satu sampai lima hari setelah pemetikan adalah 
sebagai berikut: 42,5 ppm, 48 ppm, 103,7 ppm, 146,7 ppm, 654 ppm 
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